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Sebagian ulama’ berkata:” Orang yang selamat jasadnya adalah orang yang
menyedikitkan makannya, dan orang yang selamat ruhnya adalah orang yang
sedikit dosanya, dan orang yang selamat agamanya adalah orang yang selalu
menunaikan sholat, dan mereka adalah termasuk sebaik-baiknya orang.”

aguiany o A S W) agdgie LN Cutay Lagh iy aai L
Artinya : “ Setiap orang yang berbicara kepada suatu hukum dengan suatu
pembicaraan yang tidak bisa dijangkau akalnya, maka akan menjadi fitnah bagi
sebagian mereka.”
Sa’id bin Al-Musayyab meriwayatkan, bahwa Umar, Ubaid bin Kaab dan Abu
Hurairah r.a.datang kepada Rasulullah r.a.bertanya:

“ Ya Rasulullah ! Siapakah yang terbanyak ilmu diantara manusia ? Nabi

menjawab: Orang-orang yang menggunakan akal. Mereka bertanya lagi: Siapakah
yang terbanyak berbuat ibadah ? Nabi menjawab: Orang yang menggunakan akal.
Mereka bertanya lagi: Bukankah orang yang menggunakan akal itu orang yang-
sempurna kehormatannya, yang terang kelancarar lidahnya, yang murah
tangannya dan tinggi kedudukannya? Nabi menjawab: Kalau benar itu semua,
tentu tidaklah kesenangan kehidupan dunia dan akhirat pada sisi Tuhanmu
teruntuk bagi orang yang taqwa. Orang yang berakallah yang taqwa, meskipun ia

di dunia hina dan rendah. “
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ABSTRAKSI

Manusia yang diyakini oleh beberapa tokoh (Plato, JP. Sartre, Heidegger,
al-Kindi, Ibn Sina) sebagai makhluk yang tidak pcrnah dimengerti secara tuntas,
karena mengandung misteri yang sangat menarik untuk dikaji. Dalim dunia
pemikiran Islam, bahasan tentang manusia banyak ditemukan dalam filsafat
maupun tasawuf.

Dalam skripsi ini, penulis akan menjelaskan konsep manusia menurut al-
Ghazali. Al-Ghazali yang hidup dalam abad pertengahan tidak terlepas dari
pengaruh zamannya dalam memandang segala scsuatu yang berhubungan dengan
manusia. Hal ini terlihat dalam karya-karyanya baik dalam bidang filsafat maupun
tasawuf banyak mengupas tentang manusia. Adapun yang dibahas dalam masalah
konsep manusia ini adalah hakikat manusia dan hal-hal yang fundamental yaitu
struktur manusia dan eksistensinya.

Kajian tentang konsep manusia baik secara umum maupun yang berangkat
dari pemahaman seorang pemikir, sesungguhnya telah banyak ditulis. Namun
demikian, berangkat dari penelaahan pustaka yang penulis lakukan masih terdapat
beberapa pembahasan yang masih perlu dikaji lebih lanjut. Dari semua penelitian
terhadap karya-karya al-Ghazali belum ada yang membahas masalah manusia
yang menjadi tema dalam penelitian ini.

Dalam membahas masalcli konsep manusia ini, penulis menggunakan
metode penelitian : teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode
library research (riset perpustakaan) Jdan teknik pengolahan data menggunakan
‘metode interpretasi, deskriptif aan komparasi.

Dalam merumuskan masalah manusia ini pemikiran al-Ghazali banyak di
pengaruhi oleh pemikir-pemukir sebelumya seperti Ibnu Sina. Al-Ghazali banyak
mempergunakan term-term dari Ibnu Sina seperti an-nays, ar-ruh dan al-jism, dan
secara tidak langsung al-Ghazali telah memperkuat term-term Ibnu Sina tersebut
dengan dalil-dalil syara’.

Konsep manusia sangat penting artinya, karena ia termasuk bagian dari
pandangan hidup. Al-Ghazali membagi manusia menjadi beberapa bagian yaitu :
an-nafs, ar-ruh dan al-jism. Hal ini dimaksudkan agar mempermudah bagi para
peneliti dalam membahas masalah konsep manusia.

Manusia menurut al-Ghazali mempunyai identitas yang tetap dan tidak
berubah-ubah, yang ia sebut dengan istilah an-nafs. Sedangkan yang dimaksud
dengan jiwa adalah sesuatu yang dimasukkan ke dalam jasad, yang terwujud
ketika sperma masuk ke rahim. Di mana sperma telah dipersiapkan untuk
menerima jiwa. An-nafs bersifat tunggal dan tidak tersusun dari bagian-bagian.
Hal ini menunjukkan bahwa esensi manusia itu adaleh substansi yang berdir
sendiri, dan subyek yang mengetahui, maka pengetahuan-pengetahuan intelektual
terdapat di dalamnya. Esensi manusia al-Ghazali menggunakan berbagai term
yaitu: an-nafs, al-qalb, ar-ruh dan al-aql. Keempat term tersebut ia sebut sebagai
al-lafdz al-mutafarridat.
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TRANSLITERASI

1. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan

1. ‘ Alif - Tidak dilambangkan
2. < Ba’ B Be

3. < Ta’ 4" Te

4 < Tsa’ Ts Te dan Es

5 d Jim _J Je

6 T Ha’ H Ha (dengan titik bawah)
7 z Kha’ Kh Ka dan ha

8. > Dal D De
9. > Dzal Dz Dé dan zet

10. 2 Ra’ R Er

11. J Zai Z Zet

12. J* Sin S Es

13. J Syin Sy Es dan ye

14. J° Shad Sh Es dan ha

15. J° Dlad Dl De dan el

16. b Tha’ Th Te da ha

17. b Dha Dh De dan ha

18. é Ain’ ‘ Koma terbalik ke atas
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19. ¢ Ghain’ Gh Ge dan ha

20. < Fa F Ef

21. S Qat Q Ki

22. 2 Kaf K Ka

23, J Lam | L El

24, ¢ Mim M Em

25. 0 Nun N En

26. 2 Wau W We

27. ° Ha’ H Ha

28. & Hamzah F Apostrof /tapi tidak dilambangkan)
jika terletak di awal kata

29, S Ya’ Y Ye h

2. Konsonan Rangkap

W

Huruf dengan syaddah, ditulis rangkap
. s
Contoh : 4w} ditulis umayyah

Ta’ marbutah di akhir kata

a. Bila mati atau mendapat harakat sukun, raka ditulis dengan h

Contoh :4.a ditulis hibah

Ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kaia Arab yang telah terserap kedalam

bahasa Indonesia, seperti : Shalat, Zakat dll. kecuali dikehendaki lafadz

aslinya.
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b. Bila hidup atau mendagat harakat fathah, kasrah dan dammah, maka ditulis

dengan t
P P
Contoh : JLb¥) L5y ditulis Raudlatul advfal

c. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ditulis dengan h
e /, -0 7 '
Contoh: 5, &) a5l ditulis al-madiinah al-munawwarah
4. Vokal Pendek
- (fathah)  ditulisa

- —— (kasrah) ditulisi

- (dammah) ditulis u
5. Vokal rangkap (diftong) dialihkan sebagai berikut :

a. Fathah + ya mati ditulis ai
Contoh : /ut:f = kaifa
b. Fathah + wawu mati dirulis au
2 o :
Contoh : #® = qaulu

6. Vokal Panjang

a. Fathah + alif ditulis a rangkap

Contoh : 4> ditulis jaahiliyyah
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b. Fathah + ya mati diakhir ditulis a
Contoh : LS;:'“; ditulis yas’a
c. Kasrah + ya mati ditulis i rangkap
Contoh : s ditulis majiid
d. Dlammah + wawu mati ditulis u rangkap
[ :.
Contoh : 24, ditulis furuudl

. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisatkan dengan apostrof

° )ofg

Contoh : ('-IJ“ ditulis a’antum
o 2
IRV ditulis v’iddat

° 2

f:ﬁ oY ditulis la’in syakartum
. Kata sandang alif + lam (al)

a. Bila dikuti huruf qamariah

Huruf “L” tetap, tidak mengalami perubahan bunyi

Contoh: &)\ ditulis al-qamar

b. Bila diikuti huruf syamsiah
Huruf “L” diganti dengaa huruf yang langsung mengikuti kata sandang

tersebut.

Contoh : L»:«:iJ‘ ditulis asy-syamsu
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep manusia sangat penting artinya daiam suatu kerangka berfikir
seorang pemikir. Konsep manusia menjadi penting karena ia termasuk bagian dari
pandangan hidup, meski manusia diakui sebagai makhluk yang tidak akan pernah
dimengerti secara tuntas. Keinginan untuk meneliti tentang misteri yang ada
dalam diri manusia ternyata semakin membuat para peneliti seperti Aristoteles,
Plato, J.P. Sartre, Heidegger, al-Kindi, Ibnu Sira den filosof-filosof lainnya,
berkeinginan untuk lebih jauh mengkaji rahasia yang terdapat dalam diri manusia.
Ia juga dikenal sebagai makhluk historis karena inanusia selalu mengalami
perubahan-perubahan menurut perkembangan zaman. Oleh karena itu, konsep
tentang manusia sangat penting, dan itu bukan karena pengetahuan akan manusi;
itu, tetapi yang lebih penting adalah karena ia merupakan syarat bagi pembenaran
atas rumusan yang dimaksud dengan manusia.

Dalam dunia pemikiran Islam, bahasan tenteng manusia, banyak ditemukan
dalam filsafat maupun tasawuf. Salah catu pembahasan dalam filsafat Islam dan
tasawuf adalah berhubungan langsung dengan Tuhan, seperti hakikat wujud,"
kesempurnaan, serta awal penciptaan, dan akhir kehidupan manusia. Selanjutnya
pembicaraan ini berkembang pada wacana tzntung hakikat manusia, hubungannya

dengan Tuhan, serta alam sekitarnya.



Filsafat Islam dan tasawuf pada umumnya memandang bahwa manusia
terdiri dari dua substansi yaitu atas substansi yang bersifat materi (badan) dan

substansi yang bersifat immateri (jiwa) dan bahwa hakikat atau esensi manusia

tidak lain adalah substansi immaterialnya.! Ketinggian dan kesempurnaan

manusia diperoleh dengan memfungsikan substansi immaterialnya yaitu dengan
jalan mempertajam daya-daya yang dimilikinya. Sedangkan daya kesempurnaan
manusia dapat diperoleh dengan jalan mempertajam daya berfikirnya.

Penajaman daya berfikir manusia diperlukan agar manusia pada tingkat
tertinggi kemampuannya dapat berhubungan langsung dengan akal yang
merupakan sumber pengetahuan. Hal ini dijumpai dalam setiap rumusan
pemikiran para filosof muslim, seperti al-Kindi (w. 873 M), al-Farabi (w. 950 M),

dan Ibnu Sina (w. 1037 M). 2

Al-Ghazali (1058-1111 M) adaiah salah satu pemikir Islam yang hidup
ketika dunia Islam sedang mengalami perkembangan dan keragaman yang tinggi
dalam bidang pengetahuan. Usaha beliau dalam mencari kebenaran yang
diyakininya ditempuh melalui proses yang panjang, dengan jalan mempelajari
semua sistem pemahaman keagamaan yang ada pada masanya, termasuk dunia
filsafat di mana ia menyerang para filosof lewat karvanya yang berjudul 7ahafut
Al-Falasifat. Bersamaan dengan serangannya terhadap dunia filsafat, ia

mengusulkan konsep-konsep pemikiran yang kemudian dikenal dengan ilmu

! Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali ( Jakarta: Srigunting, 1996),
hlm.2.
2 Ibid., him. 3.



(9%}

tasawuf. Dalam konteks itulah ia banyak menguraikan pemikirannya tentang
manusia.

Al-Ghazali sebagai seorang filosof muslim yang hidup di abad pertengehan,
tidak terlepas dari pengaruh-pengaruh zamannva dalam memandang segala
sesuatu yang berhubungan dengan manusia. Maka dari itu dalam karya-karyanya
baik dalam bidang filsafat maupun tasawut banyak mengupas tentang manusia.
Dalam pandangannya esensi atau hakikat manusia adalan jiwa, karena jiwa
merupakan identitas tetap manusia. Karena jiwa merupakan substansi immaterial

yang berdiri sendiri, dan ia tidak terdiri dari unsur- unsur pembentuknya. Jadi jiwa

-

bersifat kekal dan tidak akan pernah hancur.” Oleh karena itu penjelasan al-

Ghazali tentang adanya substansi immaterial atau yang disebut dengan an-nafs
penting untuk dibahas lebih lanjut.

Hakikat manusia yang dimaksudkan dalam penulisan skripsi ini adalah
hakikat universal (universal nature). Hakikat manusia mencakup setiap obyek

partikular dan spesies yang sama dilakukan dengan pendekatan filsafat. Sebab,
hanya dengan pendekatan inilah hakikat manusia dapat dijelaskan dan dirumuskan
dalam kerangka berfikir yang koheren (saling berhubungan), sedangkan
pendekatan yang di lakukan oleh al-Ghazali aalah pendekatan filsafat manusia

yang diambil dari buku-buku filsafat dan tasawrifnya.

3 Abidin Tonu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 30.
* Muhammad Yasir Nasution, on.cit., hla. 9.



Jadi inti dari obyek material pembahasan ini adalah manusia. Maka dari
itulah yang dibahas di sini adalah hakikat manusia dan hal-hal yang fundamental,
yaitu struktur manusia dan eksistensinya. Al-Ghazali dipandang sebagai seorang
pemikir, seperti pemikir-pemikir lainnya yang pemikirannya berdasarkan kepada
kecenderungannya, pengetahuannya, serta sumber-sumber dari ajaran Islam.

Adapun yang mendasari al-Ghazali dalam merumuskan hakikat manusia
adalah prinsip umum yang dianut oleh para filosof pada umumnya, yaitu prinsip
identitas yang sering disebut dengan prinsip pertama. Prinsip ini berbunyi
“Sesuatu vang ada hanya ideniik dengan dirinya sendiri”® Dalam Manusia
menurut Al-Ghazali dijelaskan bahwa manusia mempunyai identitas esensial,
yang tetap dan tidak berubah-ubah, yaitu u/l-nafs ( jiwanya g

Dalam [hya’ Ulum al-Din, al-Ghazali menggunakan empat istilah dalam
membahas tentang esensi manusia yaitu: galb, ruh, nafs, dan aql.7 Penggunaan
keempat istilah tersebut menunjukkan bahwa bahasan al-Ghazali tentang esensi
manusia sangat mendalam dan selalu mempengaruhi dalam perkembangan
pemikirannya. Ketika berbicara tentang filsafat, 1a lebih sering menggunakan kata
nafs dan aql/, sedangkan ruh dan galb, lebih banyak dijumpai dalam kitab-kitabt
tasawufnya. Namun, hal ini tidak mengubah pandangannya tentang esensi

manusia. Menurut asumsi penulis dipakainya istilah-istilah itu, kemungkinan

didasari oleh keinginannya untuk menggabungkan konsep-konsep dari filsafat,

3 Ibid. him.70.
® Muhammad Yasir Nasution, op.cit.,him. 70.
7 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din Juz 111 (Semarang : Toha Putra), him. 3.



tasawuf, dan syara’. Mengapa demikian? Karena kata nafs, dan aq/ sering
digunakan oleh para filosof, sedangkan kata gu/b den ruh sering dipergunakan

oleh para sufi. Sedangkan dalam al-Qur’an, kata ruh, nafs, dan galb, digunakan

untuk kesadaran jiwa.®

B. Perumusan Masalah

Dari uraian di atas, penulis berusaha membuat suatu rumusan masalah,
dengan tujuan untuk lebih memudahkan proses pembahasan .
Adapun perumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep al-Ghazali tentang manusia ?

2. Siapakah yang paling banyak memberikan pengaruh terhadap

pemikiran al-Ghazali tentang manusia ?

C. Tujuan Penelitian

Meneliti karya-karya al-Ghazali memany sangat menarik, karena selain
dikenal sebagai seorang filosof, al-Ghazali juga dikenal sebagai seorang sufi. al-
Ghazali adalah orang yang selalu memperhatikan masalah-masalah mendasar
dalam hidup. Pada penulisan skripsi ini, pénulis ingin meneliti pandangan al-
Ghazali tentang konsep manusia. Adapun tujuan penulisan ini adalah sebagai
berikut :

1. Menjelaskan dan mengkaji konsep al-Ghazali tentang manusia.

¥ Muhammad Yasir Nasution, op. cit., him. 61.



2. Mengetahui tokoh-tokoh yang paling banyak memberikan pengaruh terhadap

pemikiran al-Ghazali tentang manusia.

D. Metode Penelitian

Agar data yang penulis uraikan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis, maka diperlukan suatu metode tertemu dalam melakukan penelitian.
Dengan adanya metode maka diharapkan suatu penelitian lebih terarah dan mudah
untuk dikaji. Adapun metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, dalam menyusun skripsi ini,
penulis berusaha untuk mengacu kepa;da data yang ada dalam buku-buku yang
membahas tentang manusia.

Dengan menggunakan metode library research atau riset perpustakaan,

penulis berusaha mengumpulkan data-data tertulis yang diperlukan dari
perpustakaan, baik berupa buku, majalah, jurnal maupun ensiklopedia. ° Metode
pengumpulan data ini dikhususkan dengan buku-buku yang berhubungan dengan

karya-karya al-Ghazali tentang konsep manusia dan karya lainnya yang

mendukung,

? Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him.3.



2. Teknik Pengolahan Data

Dengan metode pengolahan data ini, penulis mencoba untuk mengolah dan
mengatur data, agar supaya dapat dipahami dengan jelas. Maka metode yang
digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Metode interpretasi, di mana penulis menyelami isi buku dan sedapat
mungkin menangkap arti dan makna yang dimaksud.'

ii. Metode deskriptif, adalah pemaparan yang sistematis, faktual, dan akurat
mengenai naskah dengan cara deduksi maupun induksi."’

iit. Metode komparasi, adalah membandingkan pikiran tokoh dengun filosof-
filosof lain, baik yang dekat dengannya maupun yang sangat berbeda.

Dalam perbandingan itu diperhatikan keseluruhan pikiran dengan ide-ide

2

pokok, kedudukan konsep-konsep, metode, dan sebagainya.'’ Dalam

komparasi ini, sifat-sifat hakiki dalam obyek penelitian dapat menjadi lebih
jelas dan lebih tajam. Di sisi lain, perbandingan ini memaksa untuk dengan
tegas menentukan kesamasn perbedaan, sehingga hakikat obyek dapat

dipahami dan semakin murni.

' Anton Baker, A. Charis Zubair, Metodologi Perelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1998), him. 53.
" Ibid., hllm. 54,

12 Ibid., him.85.



E. Telaah Pustaka

Kajian tentang konsep manusia baik secara umum maupun yang berangkat
dari pemahaman seorang pemikir sesungguhnya telah banyak ditulis. Namun
demikian, berangkat dari penelaahan pustaka yang penulis lakukan, masih
terdapat beberapa pembahasan yang menurut hemat penulis masih perlu dikaji
lebih lanjut. Dari semua penelitian terhadap karya-karya al-Ghazali belum ada
yang membahas masalah manusia yang menjadi tema (obyek pembahasan) dalam
penelitian ini.

Diantara buku-buku yang menuﬁjang bagi penulis dalam menulis skripsi
tentang masalah konsep manusia yaitu :

Karya Musa Asy’ari yang berjudul Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam
Berfikir 1 menjelaskan tentang metode atau cara memahami hakikat manusia,

penciptaan manusia, konsep ruh, kedudukan manusia, peranan manusia, hakikat
manusia, dan tujuan hidup manusia.

Lewat karya ini, Musa Asy’ari menjelaskan hahwa pembahasan tentang
masalah hakikat manusia tidak ada habisnya. Karena, setiap persoalan yang
dipertanyakan tidak pernah ada jawaban yang selesai. Masalah penyelesaian
tentang bagaimana memahami hakikat manusia, lewat buku ini, pengarang
berusaha menjelaskan tentang tata cara atau metode untuk memahami hakikat
manusia, yaitu melalui metode pendekatan bahasa. Melalui cara keberadaannya

yang sekaligus membedakan secara nyata dengar cara keberadaan makhluk

" Musa Asy’ari, Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalum Berpikir (Yogyakarta: LESFI, 1999),
hlm. 201-225,



lainnya, melalui karya yang dihasilkannya. Sedangkan metode yang terakhir yaitu
dengan menggunakan metode pendekatan teologis.

Selanjutnya terdapat pula buku yang berjudul Manusia Menurut Al-Ghazali
karya Muhammad Yasir Nasution. Dalam buku ini, Muhammad Yasir Nasution

menjelaskan tentang hakikat manusia dan struktur eksistensi manusia,

. . . 14
pengetahuan dan perbuatan manusia serta manusia paripurna (seutuhnya).

Adapun perbedaan antara pemikiran Muhammad Yasir Nasution dengan penulisy
adalah kalau Muhammad Yasir Nasution dalam membahas masalah term-term

seperti al-galb, an-nafs, ar-ruh masih bersifat universal. Sedangkan penulis dalam

menjelaskan term tersebut berusaha menjelashan secara terperinci yang diambil

langsung dari karya al-Ghazali.

Di sini Muhammad Yasir Nasution dalam menjelaskan hakikat manusia
yang mengacu kepada kecenderungan tertentu dalam memahami manusia, di
 mana di dalamnya terkandung makna yang tepat dan tidak berubah-ubah, yaitu
identitas esensial yang menyebabkan scsuatu menjadi dirinya sendiri. Dalam buku
tersebut juga dijelaskan bahwa al-Ghazali yang hidup pada abad pertengahan
dalam karya-karya filsafatnya menyatakan bahwa manusia mempunyai identitas
esensial yang tidak berubah-ubah, yaitu an-nafs ( jiwa ).

Adapun yang dimaksud dengan ctruktur cksistensial manusia di sini adalah
komposisi yang memperlihatkan keberadaan manusia dalam suatu totalitas. Di

sini al-Ghazali mempunyai pandangan bahwa struktur eksistensi manusia yang

4 M. Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali (Jakarta: Sri Gunting, 1996), him. 23-
89.
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terdiri dari an-nafs dalam arti substansial manusia. Ar-ruh dan al-jism mempunyai
kontinuitas (hubungan) dari buku-buku filsafat al-Ghazali ke dalam buku-buku
tasawufnya.

Terdapat pula tulisan dengan judul yang aampir sama yaitu Manusia
Menurut Al-Ghazali karya Ali Issa Othman. " Dalam buku ini dijelaskan bahwa

akal pikiran sebagai instrumen pengetahuan, dan pengetahuan tentang wahyu
yang merupakan pembimbing kebenaran agamawi, dan akal pikiran yang mana
| keduanya saling membutuhkan.

Tokoh-tokoh dunia tasawuf berusaha untuk memadukan aspek-aspek
religius dan aspek-aspek renungan dari teologi. Adapun yang dimaksud dengan
perenungan yaitu kegiatan akal pikiran, tetapi dalam kandungannya yang
mendasar. Perenungan harus dituntaskan oleh kebenaran wahyu.

Dalam buku Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan karya Abidin Ibnu
Rusn dijelaskan pandangan al-Ghazali tentang inanusia, tepatnya adalah kajian
tentang esensi manusia, proses terjadinya manusia, dan tujuan hidup manusia,
serta klasifikasi manusia. Dalam buku ini juga dijelaskan tentang istilah-istilah
(hati/qalb, ruh, jiwa/nafs, dan akal), yang sering digunakan oleh al-Ghazali ketika
membahas tentang manusia. Istilah-istilah itu, menurut Tbn Rusn, mempunyai

posisi sendiri dalam pemikiran al-Ghazali, ada yang diposisikan pada filsafat yaitu

akal dan nafs, ada juga yang diposisikan pada tasawuf yaitu galb dan ruh. '°

13 Ali Issa Othman, Manusia Menurut Al-Ghazali (Bandung: Pustaka, 1987), him. 115.

' Abidin Tonu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 35.
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Di dalam buku Abidin Ibnu Rusn ini juga dijelaskan tentang proses
terjadinya manusia, yang dijelaskan oleh al-Ghazali dalam karya-karyanya seperti
Mi’rajus Salikin. Dalam kitab ini dijelaskan dengan panjang lebar tentang
pertemuan dua unsur pembentuk manusia yaitu nafs dan nuthfoh (sel benih), di
mana nafs diciptakan ketika nurhfah telah memenuhi persyaratan untuk menerima

nafs. Kondisi ini oleh al-Ghazali disebut dengan istilah al-istiwa’ sebagaimana
yang terdapat dalam QS : 15 ; 28-29 serta QS : 23 ;12-16."

Karya lainnya adalah Alam Pemikiran Al-Ghazali, yang ditulis oleh Abdul
Bagi Surur."® Dalam buku ini dijelaskan tentang pertumbuhan dan kehidupan al-

Ghazali mulai dari sejak léhir hingga akhir hayatnya, serta dijelaskan pula tentang
sebab-sebab al-Ghazali beruzlah, baik itu berdasarkan atas pengakuan langsung,
ataupun juga berdasarkan prediksi dari para peneliti, seperti MacDonald yang
menjelaskan tentang kepergian al-Ghazali dari Baghdad.

Dalam buku ini juga dijelaskan bahwa al-Ghazali mendambakan
kenikmatan hidup dan sedang mencari kebenaran setelah beliau mengalami
keragu-raguan dalam bidang ilmu per.getahuan, yang akhirnya beliau temukan
dalam tasawuf. Akhirnya, dengan tasawuflah keraguan al-Ghazali dapat terobati,

‘baginya tasawuf adalah obat yang paling mujarab untuk menyembuhkan

penyakitnya. '°

Y Ibid . him. 35.

' Thaha Abdul Bagqi Surur, Alam Pemikiran Al-Ghazali (Solo: Pustaka Mantiq, 1992), him.
17.
¥ Ibid , him. 45
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi febih lanjut dibagi kedalam beberapa bab
dan sub bab. Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :

Bab I merupakan pendahuluan, yang berisikan : lawar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka, sistematika
skripsi.

Bab II menjelaskan tentang riwayat hidup al-Ghazali dan karya-karyanya,
yang berisikan : riwayat hidup, latar belakang dan karya-karyanya.

Bab Il menjelaskan tentang konsep manusia dalam perspektif agama,
filsafat dan tasawuf, yang berisikan : pengertian manusia, konsep manusia dalam
perspektif agama, filsafat dan tasawuf.

,. Bab IV menjelaskan tentang konsep al-Ghazali tentang manusia, yang
berisikan : manusia menurut al-Ghazali, hakikat dan struktur eksistensi manusia,
kritik atas konsep manusia.

Yang terakhir, bab V menjelaskan tentang nenutup, yang berisikan :

kesimpulan dan saran.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menjelaskan tentang masalah konsep manusia menurut al-
Ghazali, akhirnya dapat di ambil kesimpulan

1. An-Nafs (jiwa) merupakan konsep al-Ghazali tentang hakikat manusia.

2. Adapun tokoh yang banyak mempengarchi al-Ghazali dalam membahas
manusia adalah Ibnu Sina, karena banyak pandangan-pandangan Ibnu Sina~
tentang jiwa, yang dipakai oleh al-Ghazali, sehingga tidak terlihat adanya
suatu pandangan baru dari pemikiran al-Ghazali, dan al-Ghazali secara
tidak langsung telah memperkuat pemikiran Ibriu Sina dengan dalil-dalil

syara’.

B. Saran

Setelah penulis menyimpulkan dari apa yang telah penulis bahas dari bab-bab
sebelumnya, mengenai masalah ini penulis mempunyai saran-saran sebagai
berikut:

1. Manusia diciptakan oleli Tuhan dengan beberapa keistimewaan-
keistimewaan dari pada makhluk-makhluk lainnya di bumi ini, semua ini
bertujuan agar manusia mau berfikir tentang semua ciptaan Tuhan dan
bersyukur karena ia telah dic‘ptakan kedalam wujud yang sempurna,

dengan diberi akal agar 1a dapat berfikir, memahami serta dapat berkreasi

80
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dan dapat memanfaatkan semua yang telah ada di bumi. Oleh karena itu,
jika ada sekelompok manusia yé}ng merusak bumi, maka mereka adalah
termasuk orang-orang yang sesat dan tidak mau berfikir dan bersyukur
kepada Allah.

Perlu ditingkatkan lagi penelitian tentang pemikiran al-Ghazali supaya
pemikiran al-Ghazali terangkat ke pehnukaan dari sekian banyak kitab-

kitab yang dikarang oleh beliau.
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